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Abstrak
 

Target program penanggulangan TB nasional adalah eliminasi pada tahun 2035 dan Indonesia bebas dari TB

tahun 2050. Salah satu strategi yang dilakukan adalah regulasi dan peningkatan pembiayaan. Tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran pembiayan kesehatan dan kesenjangan realisasi anggaran

program penanggulangan tuberkulosis di Kota Bekasi tahun 2014-2016. Penelitian ini merupakan penelitian

kualitatif didukung dengan data/dokumen keuangan, dengan rancangan penelitian studi kasus. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa sumber biaya dari anggaran program penanggulangan TB di Kota Bekasi

terdiri dari APBD Kota Bekasi, APBN, dan Donor/Global Fund (GF). Sebagian besar anggaran

dipergunakan untuk kegiatan tatalaksana TB paripurna dalam hal ini kegiatan pengobatan pasien TB.

Terdapat kesenjangan antara total kebutuhan biaya sesuai SPM dengan total realisasi anggaran. Trend

kesenjangan setiap tahunnya menunjukkan penurunan, tahun 2016 total realisasi anggaran lebih besar

daripada total kebutuhan biaya. Berdasarkan hasil wawancara mendalam komitmen para pemangku

kebijakan sudah ada, namun belum tergambar dalam besarnya alokasi maupun realisasi anggaran program

penanggulangan TB terlebih untuk biaya operasional. Pemerintah Kota Bekasi perlu mewujudkan

komitmennya dalam perbaikan perencanan dan peningkatkan anggaran. Kata Kunci: Kecukupan;

Tuberkulosis (TB); Kota Bekasi The national target of TB control program is TB elimination in 2035 and

Indonesia TB free in 2050. One of the implemented strategies is regulation and financial improvement . This

study aims to acquire a description of financial health care and a budget gap of realisation of tuberculosis

prevention programs in Bekasi city in 2014 to 2016. This study was a qualitative study supported by

financial data/document with case study design. The results showed that the financial source of TB program

budget in Bekasi City consisted of APBD Bekasi city, APBN, and Donor/Global Fund (GF). Most of the

budget was used for TB management activities regarding TB treatment activities. There was a gap between

the total cost requirements under the medical standard procedure and total budget realization. The trend of

the gap declined each year. Total budget realization in 2016 was greater than the total cost requirement.

Based on the results of in-depth interviews, commitment of stakeholders have already existed, but have not

been reflected in amount of budget allocations and realisation in TB prevention programs especially for

operational costs. The government of Bekasi needs to actualise its commitment in accordance with planning

improvement as well as increasing budget . Keywords: Adequacy; Tuberculosis (TB); Bekasi City.
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